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PENERAPAN PEMBELAJARAN TERPADU GUIDED
EXPLORATION-CONNECTING PADA MAHASISWA

PADA MATERI TRIGONOMETRI DALAM
PEMECAHAN MASALAH

Riki Suliana
riki.rangga@gmail.com

Abstraks: Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan pembelajaran terpadu Guided Ex-
ploration – Connecting pada materi perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri
dalam pemecahan masalah pada mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Blitar.
Pada setiap awal tindakan, peneliti memberikan penjelasan tentang keterkaitan materi sebe-
lumnya dengan materi yang akan dipelajari. Untuk mengetahui pemahaman tentang konsep
prasyarat, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang mengarah pada meteri yang akan
dipelajari. Ketuntasan belajar individu sebesar 70% atau dengan nilai 70 dari 100. Apabila
hasil pencapaian siswa kurang dari 70% maka mahasiswa tersebut belum tuntas dalam belajar.
Sedangkan untuk prosentase ketuntasan klasikal adalah 70%. Apabila hasil pencapaian terse-
but tidak terpenuhi, maka kelas tersebut belum tuntas. Aktivitas peneliti dan mahasiswa dalam
kegiatan pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika prosentasenya paling rendah 70%. Dari
hasil evaluasi dapat diketahui bahwa ketuntasan klasikal adalah 86,21%. Dari 35 mahasiswa
yang mengikuti evaluasi sebanyak 31 mahasiswa mencapai ketuntasan dan 4 mahasiswa yang
lainnya belum tuntas. Prosentase aktivitas peneliti dan mahasiswa juga meningkat. Presentase
aktivitas peneliti meningkat sebesar 7,41% dari 72,22% menjadi 79,63%. Sedangkan prosentase
aktivitas mahasiswa juga an dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran terpadu Guided
Exploration –meningkat sebesar 9,26% dari 74,07% menjadi 83,33%. Berdasarkan kriteria
keberhasil Connecting telah berhasil dan mencapai kriteria yang telah ditetapkan.

Kata kunci: pembelajaran terpadu guided exploration-connecting, mahasiswa.

Abstracs: The purpose of this study is to implement an integrated learning Guided Explora-
tion - Connecting the comparison material, functions, equations, and trigonometric identities
in solving problems in Mathematics Education Program students STKIP PGRI Blitar. At the
beginning of each act, the researcher explained the previous material relationship with the
material to be studied. To find an understanding of prerequisite concepts, researchers asked a
few questions that will lead to material to be studied. Passing grade of 70% or an individual
with a score of 70 out of 100. If the result of the achievement of students is less than 70% then
the student has not completed the study. As for the classical completeness percentage is 70%.
If the results of these milestones are not met, then the class is not yet complete. Activities of
researchers and students in learning activities can be said to be successful if the percentage is
70% lower. From the evaluation results can be known that the classical completeness is 86.21%.
Of the 35 students who attend the evaluation as many as 31 students achieve mastery and 4
other students who have not completed. Percentage of researchers and students activity also
increased. Percentage activity of researchers increased by 7.41% from 72.22% to 79.63%.
While the percentage of student activity is also increased by 9.26% from 74.07% to 83.33%.
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PENDAHULUAN

Belajar adalah suatu proses aktif dimana
siswa membangun (mengkonstruk) pengeta-
huan baru berdasarkan pada pengalaman/ pe-
ngetahuan yang sudah dimilikinya. Dalam
pandangan konstruktivisme belajar bukanlah
semata-mata mentransfer pengetahuan yang
ada di luar dirinya, tetapi belajar lebih pada
bagaimana otak memproses dan menginterpre-
tasikan pengalaman yang baru dengan penge-
tahuan yang sudah dimilikinya dalam format
yang baru. Proses membangun ini bisa mela-
lui asimilasi dan akomodasi  (Mc. Mahon,
1996 dalam Trianto, 2009: 16).

Secara sederhana Anthony Robbins (da-
lam Trianto, 2009: 15) mendefinisikan bela-
jar sebagai proses menciptakan hubungan an-
tara sesuatu (pengetahuan) yang sudah dipa-
hami dan sesuatu (pengetahuan) sesuatu (pe-
ngetahuan) yang sudah dipahami dan sesuatu
(pengetahuan) yang baru. Jadi dalam makna
belajar, di sini bukan berangkat dari sesuatu
yang benar-benar belum diketahui (nol), teta-
pi merupakan keterkaitan dari dua pengetahu-
an yang sudah ada dengan pengetahuan baru.

Dari berbagai pendapat di atas dapat di-
simpulkan bahwa belajar adalah suatu proses
perubahan dan perkembangan dari diri seseo-
rang yang berupa perubahan dalam kebiasaan,
kecakapan, perkembangan pengetahuan, daya
pikir, dan sikap akibat adanya pengalaman
serta latihan dari interaksi dengan orang lain

ataupun dengan lingkungan.
Sedangkan Cockroft (1982: 1-5) menge-

mukakan bahwa matematika perlu diajarkan
karena: 1) selalu digunakan dalam segala segi
kehidupan,  2) semua bidang studi memerlu-
kan keterampilan matematika yang sesuai,  3)
merupakan sarana komunikasi yang kuat,
singkat, dan jelas, 4)  dapat digunakan untuk
menyajikan informasi dalam berbagai cara, 5)
meningkatkan kemampuan berfikir logis, ke-
telitian, dan kesadaran keruangan, dan 6)
memberikan kepuasan terhadap usaha meme-
cahkan masalah yang menantang.

Cornelius (dalam Abdurrahman, 2003:
253) mengemukakan lima alasan perlunya
belajar matematika, karena matematika me-
rupakan: 1)  sarana berfikir yang jelas dan lo-
gis, 2) sarana untuk memecahkan masalah
kehidupan sehari-hari, 3) sarana mengenal
pola-pola hubungan dan generalisasi penga-
laman, 4) sarana untuk mengembangkan kre-
ativitas, dan 5) sarana untuk meningkatkan
kesadaran terhadap perkembangan budaya.

Berdasarkan alasan di atas maka dapat di-
simpulkan bahwa belajar matematika itu sa-
ngat penting karena matematika banyak
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Matematika berfungsi sebagai sarana untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan seha-
ri-hari. Namum pada kenyataannya, banyak
yang menganggap matematika adalah pelajar-
an yang menakutkan dan sulit untuk difahami.

Based on the success criteria can be concluded that the application of integrated learning
Guided Exploration - Connecting been successful and achieve the established criteria. Passing
grade of 70% or an individual with a score of 70 out of 100. If the result of the achievement of
students is less than 70% then the student has not completed the study. As for the classical
completeness percentage is 70%. If the results of these milestones are not met, then the class is
not yet complete. Activities of researchers and students in learning activities can be said to be
successful if the percentage is 70% lower. From the evaluation results can be known that the
classical completeness is 86.21%. Of the 35 students who attend the evaluation as many as 31
students achieve mastery and 4 other students who have not completed. Percentage of re-
searchers and students activity also increased. Percentage activity of researchers increased by
7.41% from 72.22% to 79.63%. While the percentage of student activity is also increased by
9.26% from 74.07% to 83.33%. Based on the success criteria can be concluded that the appli-
cation of integrated learning Guided Exploration - Connecting been successful and achieve
the established criteria.

Kata kunci: integrated learning guided exploration-connecting, students.
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Berawal dari ketakutannya itu, menjadikan
malas untuk belajar matematika sehingga
nilainya kurang memuaskan

Salah satu faktor penyebab kesulitan bel-
ajar matematika adalah ketidakmampuan da-
lam penguasaan konsep secara benar, ada be-
berapa yang bisa menggunakan rumus dengan
benar, tetapi tidak mengetahui asal usul suatu
rumus dan mengapa harus digunakan. Dalam
belajar matematika seorang peserta didik ha-
rus mampu menghubungkan konsep yang satu
dengan konsep yang lainnya sehingga siswa
mudah menyerap materi baru. Dalam National
Council of Teacher of Mathematics (1998:
223) disebutkan bahwa “Konsep adalah
subtansi pengetahuan matematis. Peserta didik
dapat peka terhadap matematika jika mereka
mengerti konsep dan makna atau interpretasi-
nya”.

“Pemahaman terhadap konsep-konsep
matematika bukan hanya sekedar mengingat
kembali definisi-definisi dan mengenali con-
toh-contoh biasa tetapi mencakup kecakapan-
kecakapan yang jangkauannya lebih luas”
(Mudrikh, 2006: 17). Sedangkan menurut
Gagne (dalam Russefendi, 1991a: 165) “Kon-
sep dalam matematika adalah ide abstrak yang
memungkinkan kita untuk mengelompokkan
objek-objek ke dalam contoh atau bukan con-
toh. Karena sifatnya yang abstrak tersebut,
maka sebelum konsep diajarkan hendaknya
diyakinkan bahwa setiap individu telah me-
miliki pengetahuan prasyarat”.

Penelitian ini bertujuan bahwa melalui
penerapan pembelajaran terpadu Guided Ex-
ploration – Connecting mahasiswa dapat me-
ningkatkan kemampuan konektivitas( mem-
bangun hubungan ) pada materi perbanding-
an, fungsi, persamaan, dan identitas trigoneo-
metri dalam pemecahan masalah.

Alasan penerapan pembelajaran terpadu
Guided Exploration – Connecting diajukan
adalah agar mahasiswa memiliki kemampuan
membangun hubungan antar konsep yang le-
bih baik. Hudojo (1990: 4) menyatakan “Mem-
pelajari konsep B yang mendasar  kepada
konsep A, seseorang perlu memahami lebih
dulu konsep A, tanpa memahami konsep A,
tidak mungkin  orang itu dapat memahami

konsep B”. Dalam mempelajari matematika
haruslah bertahap dan berurutan berdasarkan
pengalaman belajar  yang lalu. Belajar mate-
matika berarti  belajar mengenai konsep yang
saling berhubungan dan diatur secara  logis.
Oleh karena itu, maka dalam kegiatan belajar
matematika perlu adanya penekanan yang
menunjukkan adanya keterkaitan atau hubung-
an antara satu konsep dengan yang konsep lain.
Untuk mencapai keberhasilan dalam belajar
matematika,  pengajar harus memberi kesem-
patan pada mereka untuk memahami hubung-
an atau keterkaitan antar konsep dalam mate-
matika.

Materi perbandingan, fungsi, persamaan,
dan identitas trigonometri dalam Mata kuliah
Telaah Kurikulum Matematika Sekolah II.
Dalam materi perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas trigonometri maha-
siswa diharapkan dapat mengaplikasikannya
dalam pemecahan masalah.

Pengertian pembelajaran terpadu dikemu-
kakan oleh Hadisubroto (dalam Trianto, 2011:
56) menyatakan bahwa: “Pembelajaran
terpadu adalah pembelajaran yang diawali
dengan suatu pokok bahasan atau tema tertentu
yang dikaitkan dengan pokok bahasan lain,
konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain,
yang dilakukan secara spontan atau direnca-
nakan, baik dalam satu bidang studi atau le-
bih, dan dengan beragam pengalaman belajar
anak, maka pembelajaran menjadi lebih ber-
makna”. Pembelajaran terpadu merupakan
suatu kegiatan pembelajaran yang memadukan
konsep yang satu dengan konsep yang lain
dalam satu mata pelajaran saja.

Keunggulan model pembelajaran terpadu
antara lain: 1) dengan pengintegrasian ide-ide
interbidang studi, maka mahasiswa mempu-
nyai gambaran yang luas sebagaimana suatu
bidang studi yang terfokus pada suatu aspek
tertentu, 2) konsep-konsep kunci dikembang-
kan dalam waktu yang cukup sehingga lebih
dapat dicerna oleh mahasiswa, 3) menginte-
grasikan ide-ide interbidang studi memung-
kinkan mahasiswa mengkaji, mengkonsep-
tualisasi, memperbaiki, serta mengasimilasi
ide-ide dalam memecahkan masalah, dan 4)
pembelajaran terpadu tidak mengganggu ku-
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rikulum yang sedang berlaku.
Kelemahan dari model pembelajaran

terpadu antara lain: 1) masih kelihatan
terpisahnya interbidang studi, 2) tidak men-
dorong peneliti untuk bekerja secara tim se-
hingga isi pelajaran tetap terfokus tanpa
merentangkan konsep-konsep serta ide-ide
antar bidang studi, dan 3) dalam memadukan
ide-ide pada satu bidang studi, maka usaha
untuk mengembangkan keterhubungan antar
bidang studi menjadi terabaikan.

Penerapan pembelajaran terpadu Guided
Exploration – Connecting lebih ditekankan
pada aspek koneksi matematis. Koneksi
matematis dalam penelitian ini hanya dibatasi
pada hubungan antar konsep dalam bidang
studi matematika. Salah satu kelebihan metode
ini adalah dengan mengintegrasikan konsep-
konsep dalam interbidang studi memungkin-
kan siswa mengkaji, mengkonseptualisasi,
memperbaiki, serta mengasimilasi konsep-
konsep dalam memecahkan masalah.

National Council of Teacher of Math-
ematics (2000: 64) menyatakan bahwa “When
students can connect mathematical ideas, their
understanding is deeper and more lasting.
They can see mathematical connections in the
rich interplay among mathematical topics, in
contexts that relatemathematics to other sub-
jects, and in their own interests and experi-
ence”. “Without connections, students must
learn andremember too many isolated con-
cepts and skills” (2000: 275). Jika mahasiswa
mampu mengkaitkan ide-ide matematika
maka pemahaman matematikanya akan sema-
kin  dalam dan bertahan lama karena mereka
mampu melihat keterkaitan antar topik dalam
matematika, dengan konteks selain matema-
tika, dan dengan pengalaman hidup sehari-
hari. Tanpa koneksi matematika maka maha-
siswa harus belajar dan mengingat terlalu ba-
nyak konsep dan prosedur matematika yang
saling terpisah.

Model pembelajaran terpadu berbeda de-
ngan pembelajaran pada umumnya. Langkah-
langkah pembelajaran terpadu lebih fleksibel
karena diadopsi dari berbagai model pembel-
ajaran. Langkah-langkah pembelajaran
terpadu terdiri dari enam fase yaitu

pendahuluan, presensi materi, membimbing
pelatihan, menelaah pemahaman dan membe-
rikan umpan balik, mengembangkan dengan
memberikan kesempatan untuk pelatihan
lanjutan dan penerapan, dan yang terakhir ada-
lah menganalisis dan mengevaluasi.

Pada fase pendahuluan peneliti membe-
rikan penjelasan tentang keterkaitan pelajar-
an sekarang dengan pelajaran sebelumnya,
memotivasi dan memberikan pertanyaan un-
tuk mengetahui konsep-konsep prasyarat yang
sudah dikuasai dan menjelaskan tujuan pem-
belajaran.

Pada fase presensi materi, peneliti men-
jelaskan konsep-konsep yang harus dikuasai.
Fase selanjutnya yaitu membimbing pelatih-
an. Pada fase ini mahasiswa ditempatkan ke
dalam kelompok-kelompok, menginformasi-
kan cara bekerja dan membagi lebar kerja un-
tuk didiskusikan secara kelompok, memberi-
kan bimbingan seperlunya, dan meminta un-
tuk mengumpulkan hasil kerja kelompok.

Pada fase menelaah pemahaman dan
memberikan umpan balik, peneliti meminta
salah satu anggota kelompok untuk
mempresentasikan, meminta kelompok lain
menanggapi hasil presentasi, dan membim-
bing mahasiswa menyimpulkan hasil diskusi.
Fase selanjutnya yaitu mengembangkan, mem-
berikan kesempatan untuk penerapan. Pada
fase ini peneliti memberikan pelatihan dan
membimbing mahasiswa melaksanakan pela-
tihan, dan mengecek jawaban soal latihan. Dan
fase yang terakhir adalah menganalisis dan
mengevaluasi hasil kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

METODE

Penelitian tindakan kelas ini dilaksana-
kan secara bersiklus. Apabila dalam pelaksa-
naan siklus I belum mendapatkan hasil sesuai
dengan kriteria yang  telah ditetapkan, maka
akan dilanjutkan ke siklus berikutnya. Peneli-
ti melaksanakan model pembelajaran di kelas
dengan didampingi oleh seorang kolaborator
selaku pengamat atau observer yang mencatat
semua kejadian selama proses pembelajaran
berlangsung. Siklus penelitian tindakan kelas
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ini dilaksanakan dalam empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaaan, pengamatan dan
refleksi.

Pada awal kegiatan, peneliti memberikan
penjelasan tentang keterkaitan materi sebe-
lumnya dengan materi yang akan dipelajari.
Untuk mengetahui pemahaman tentang kon-
sep prasyarat, peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan yang mengarah pada meteri yang
akan dipelajari. Walaupun beberapa siswa sa-
lah menjawab pertanyaan tetapi mereka
bersemangat untuk mengikuti kegiatan pem-
belajaran. Pelaksanaan diskusi dapat dikata-
kan lancar karena mahasiswa memperhatikan
instruksi yang diberikan. Jika  ada yang  be-
lum dimengerti, mahasiswa tidak malu untuk
bertanya langsung.

Pada saat pelaksanaan penelitian dilak-
sanakan pengamatan oleh observer. Instrumen
yang digunakan dalam pengamatan adalah
lembar observasi aktivitas. Pengamatan dila-
kukan terhadap kegiatan yang dilaksanakan
oleh peneliti dan mahasiswa sesuai indikator
yang telah ditetapkan.

Refleksi merupakan tahapan untuk meng-
kaji dan memproses data yang telah didapat
pada saat dilakukan pengamatan. Dalam pro-
ses refleksi ini segala pengalaman dan penge-
tahuan tentang penelitian tindakan kelas yang
telah dilaksanakan sebelumnya menjadi bahan
pertimbangan untuk menarik suatu kesimpul-
an.

Lembar observasi yang digunakan dalam
penelitian ini ada 2 jenis yaitu lembar obser-
vasi untuk mengamati aktivitas peneliti dan
lembar observasi untuk mengamati aktivitas
mahasiswa. Lembar observasi berisi aktivitas
apa saja yang dilakukan oleh peneliti dan ma-
hasiswa sesuai dengan metode pembelajaran
terpadu Guided Exploration – Connecting.
Pada lembar observasi berisi petunjuk
pengisian, tabel penilaian, kriteria penskoran,
kesimpulan, dan catatan akan diisi oleh
pengamat.

Data-data yang telah diperoleh dalam pe-
nelitian akan dikumpulkan dan dianalisis. Tek-
nik  analisis yang digunakan adalah dengan
menghitung prosentase ketuntasan belajar dan
prosentase aktivitas peneliti dan mahasiswa.

Seorang mahasiswa dikatakan berhasil (men-
capai ketuntasan) jika telah menguasai materi
diajarkan lebih dari atau sama dengan 70%
atau mendatat nilai minimal 70. Sedangkan
mahasiswa yang penguasaannya kurang dari
70% atau mendapat nilai di bawah 70 akan
diberi perbaikan mengenai materi yang belum
dikuasai. Suatu kelas dikatakan berhasil atau
mencapai ketuntasan dalam kegiatan
pembelajarannya jika prosentase ketuntasan
klasikal e” 70% atau paling sedikit 70% dari
jumlah mahasiswa dalam kelas tersebut telah
mencapai ketuntasan belajar.

Jika ketuntasan belajar klasikal e” 70%,
maka dapat dikatakan bahwa peneliti telah ber-
hasil dalam proses pembelajarannya. Namun
jika ketuntasan belajar klasikal < 70%, maka
proses pembelajaran belum mencapai
ketuntasan atau dapat dikatakan belum berha-
sil. Hasil observasi aktivitas peneliti dan akti-
vitas mahasiswa dikatakan berhasil apabila
telah mencapai kriteria baik atau mencapai
prosentase e” 70%.. Penerapan pembelajaran
terpadu Guided Exploration – Connecting
dapat dikatakan berhasil jika prosentase
ketuntasan klasikal e” 70% dan prosentase
ketuntasan aktivitas peneliti dan mahasiswa
memperoleh skor e” 70%.

HASIL PENELITIAN

Kegiatan pembelajaran ke-1 dilaksanakan
dalam 4 pertemuan. Pada kegiatan ini maha-
siswa diharapkan mampu melakukan manipu-
lasi aljabar dalam perhitungan teknis yang
berkaitan dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas trigonometri.

Kegiatan diawali dengan menjelaskan
tentang keterkaitan antara materi yang akan
dipelajari. Selanjutnya memberikan pertanya-
an tentang konsep-konsep prasyarat yang su-
dah dikuasai. Peneliti  memberikan penjelas-
an awal tentang materi yang akan didiskusi-
kan dan menginformasikan keterkaitan anta-
ra konsep perbandingan, fungsi trigonometri
dalam pemecahan masalah. Peneliti menyam-
paikan tentang tujuan pembelajaran dan
metode yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran yaitu dengan menerapkan pem-
belajaran pembelajaran terpadu Guided Explo-
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ration – Connecting. Peneliti  membagi ma-
hasiswa ke dalam kelompok-kelompok bela-
jar (setiap kelompok beranggotakan 5 maha-
siswa), dan  menginformasikan tentang aturan
dalam berdiskusi secara kelompok. Kegiatan
diskusi dilakukan agar mahasiswa mampu

mengorganisasikan atau mengintegrasikan
satu konsep, keterampilan, atau kemampuan
yang yang dikaitkan dengan konsep, keteram-
pilan atau kemampuan dalam materi perban-
dingan trigonometri pada segitiga siku – siku,
sudut khusus, dan sudut di semua kuadran. 

1. Dalam segitiga ABC, diketahui tan A =
4
3  dan tan B =

4
3 . Tunjukkan bahwa  

      sin C = 1! 
Penyelesaian: 
Diketahui tan A =

4
3 , maka: 

    

 

a2 = b2 + c2  
   a2 = 42 + 32 
   a2 = 16 + 9 

   a2 = 25  a = 5 

sin A =
5
4  cos A =

5
3

tan B =
4
3    

    
 

a2 = b2 + c2  
   a2 = 42 + 32 
   a2 = 16 + 9 

   a2 = 25  a = 5 

sin B =  
5
3

  dan cos B = 
5
4   

 
Jumlah sudut-sudut dalam segitiga ABC sama dengan 1800, maka: 
A + B + C =1800 

 C = 1800 – (A+B) 
 Sin C = sin (1800 – (A+B) 
 Sin C = sin 1800 cos (A+B) – cos 1800 sin (A+B) 

 Sin C = sin (A + B) 
 
 

 

 
 sin C = sin A cos B + cos A sin B 

 sin C = 
5
3

5
3

5
4

5
4 xxx                  

 sin C =  1
25
9

25
16

=+                           

 
Jadi, terbuki bahwa sin C = 1 
 

 

4 

5 

3 

A 

Ingat!!! 

Tan =  

B 
5

4 

3 

Ingat!!! 
Rumus Phytagoras: 

a2 = b2 + c2 

Ingat!!! 
Sin (A + B) = Sin A Cos B + Cos A Sin B 
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Kegiatan diskusi mendominasi penerapan
pembelajaran terpadu Guided Exploration –
Connecting. Tujuan diskusi ini agar mahasis-
wa memahami hubungan antar konsep mate-
matika sehingga mereka mampu melihat ma-
tematika itu sebagai suatu kesatuan yang utuh.
Selama diskusi berlangsung, mahasiswa saling
bertukar pikiran dengan teman sekelompok-
nya. Mereka tidak segan-segan bertanya ke-
pada peneliti jika ada materi yang kurang
faham. Kegiatan diskusi berjalan cukup lancar.
Peneliti meminta perwakilan mahasiswa dari
salah satu kelompok untuk menyampaikan
hasil diskusinya. Kegiatan diskusi dilakukan
agar mahasiswa mampu mengorganisasikan
atau mengintegrasikan satu konsep, keteram-
pilan, atau kemampuan yang yang dikaitkan
dengan konsep, keterampilan atau kemampu-

an dalam materi perbandingan trigonometri
pada segitiga siku – siku, sudut khusus, dan
sudut di semua kuadran. Berikut diberikan
salah satu contoh hasil pekerjaan (dalam dis-
kusi) salah satu kelompok yang disampaikan
didepan kelas.

Kegiatan diskusi mendominasi penerapan
pembelajaran terpadu Guided Exploration –
Connecting. Tujuan diskusi ini agar mahasis-
wa memahami hubungan antar konsep mate-
matika sehingga mereka mampu melihat ma-
tematika itu sebagai suatu kesatuan yang utuh.
Selama diskusi berlangsung, mahasiswa saling
bertukar pikiran dengan teman sekelompok-
nya. Mereka tidak segan-segan bertanya ke-
pada peneliti jika ada materi yang kurang
faham. Kegiatan diskusi berjalan cukup lancar.
Waktu untuk diskusi telah selesai. Peneliti

 

 
Jika 0 < x < 360 maka himpunan penyelesaian dari persamaan  
cos2x + 3sinx + 3 = 0 adalah.. 
Jawab: 
Langkah pertama kita merubah persamaan diatas ke persamaan  
yang bisa difaktorkan. 

 

 

 

 
Untuk sinx = 4 (tidak ada yang memenuhi) 
Untuk sinx =-1 yang memenuhi adalah sin2700 
Langkah kedua kita masukkan nilai dari sinx = 2700  ke dalam rumusan 

      atau  

 

 
∴Jadi himpunan penyelesaiannya adalah { 270 } 
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meminta perwakilan mahasiswa dari salah satu
kelompok untuk menyampaikan hasil
diskusinya.

Kegiatan pembelajaran ke-2 dilaksanakan
dalam 2 pertemuan. Pada kegiatan ini maha-
siswa diharapkan mampu merancang model
matematika dari masalah yang berkaitan de-
ngan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
identitas trigonometri. mahasiswa mengorga-
nisasikan atau mengintegrasikan satu konsep,
keterampilan, atau kemampuan yang yang di-
kaitkan dengan konsep, keterampilan atau
kemampuan dalam materi Persamaan trigo-
nometri sederhana dan identitas trigonometri
dan pembuktiannya.

Kegiatan pembelajaran kali ini masih
menggunakan penerapan pembelajaran
terpadu Guided Exploration – Connecting
sama seperti pada kegiatan pembelajaran ke-
1. Peneliti mempersiapkan untuk presentasi
kelas dan meminta siswa untuk berkumpul
dengan kelompoknya masing-masing.

Dari hasil diskusi dan presentasi diketa-
hui bahwa mahasiswa telah mampu menghu-
bungkan konsep pada materi Persamaan tri-
gonometri sederhana dan identitas trigo-
nometri dan pembuktiannya untuk menyele-
saikan soal. Peneliti memilih salah satu ke-
lompok untuk menyampaikan hasil diskusi di
depan kelas. Perwakilan kelompok yang
terpilih menyampaikan hasil diskusinya.

Berikut diberikan salah satu contoh hasil
pekerjaan (dalam diskusi) salah satu kelom-
pok yang disampaikan didepan kelas.

Kegiatan pembelajaran ke-3 dilaksanakan
agar mahasiswa diharapkan mampu menye-
lesaikan model matematika dari masalah yang
berkaitan materi aturan sinus, aturan kosinus,
dan rumus  luas segitiga dan penafsirannya.
Kegiatan pembelajaran diawali dengan men-
jelaskan bahwa materi yang sudah dipelajari
pada kegiatan pembelajaran sebelumnya ada
hubungannya dengan materi yang akan
dipelajari saat ini. Langkah selanjutnya pene-
liti mengajukan beberapa pertanyaan tentang
konsep-konsep prasyarat yang harus dikuasai
siswa. Peneliti meminta salah satu kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas.

Pada pertemuan ke-4 ini mahasiswa di-

harapkan mampu menyelesaikan model ma-
tematika dari masalah yang berkaitan dengan
identitas trigonometri dan pembuktiannya,
aturan sinus, aturan kosinus, dan rumus luas
segitiga, pemakaian perbandingan trigo-
nometri.

Pada kegiatan pembelajaran ke-5, pene-
liti memberikan soal evaluasi tentang perban-
dingan, fungsi, persamaan, dan identitas tri-
gonometri dalam pemecahan masalah. Pelak-
sanaan evaluasi diawasi oleh peneliti dan
pengamat.

Kriteria keberhasilan penelitian penerap-
an pembelajaran terpadu Guided Exploration
– Connecting, adalah : 1) Ketuntasan belajar
individu sebesar 70% atau dengan nilai 70 dari
100. Apabila hasil pencapaian siswa kurang
dari 70% maka mahasiswa tersebut belum
tuntas dalam belajar. Sedangkan untuk
prosentase ketuntasan klasikal adalah 70%.
Apabila hasil pencapaian tersebut tidak
terpenuhi, maka kelas tersebut belum tuntas
dan 2) Aktivitas guru (peneliti) dan mahasis-
wa dalam kegiatan pembelajaran dapat dika-
takan berhasil jika prosentasenya paling ren-
dah 70%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penerapan pembelajaran terpadu Guided
Exploration-Connecting  dapat berhasil de-
ngan baik. Langkah-langkah penerapan pem-
belajaran terpadu Guided Exploration-Con-
necting adalah sebagai berikut : 1)
Pendahuluan; Pada tahap ini peneliti
mengkaitkan materi yang telah dipelejari  de-
ngan materi yang dipelejari sebelumnya, mem-
beri motivasi kepada mahasiswa, mengajukan
pertanyaan tentang konsep prasyarat yang su-
dah dikuasai oleh mahasiswa dan menjelas-
kan tujuan pembelajaran, 2) Presensi materi;
Pada tahap ini diberikan penjelasan tentang
konsep-konsep yang harus dikuasai oleh ma-
hasiswa, 3) Membimbing pelatihan; Peneliti
membagi mahasiswa ke dalam kelompok-ke-
lompok belajar, kemudian menjelaskan cara
bekerja dan berdiskusi kelompok. Selanjutnya
masing-masing kelompok berdiskusi. Selama
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diskusi berlangsung, diberikan bimbingan ke-
pada kelompok yang mengalami kesulitan
dalam diskusi, 4) Menelaah pemahaman dan
memberikan umpan balik; Setelah diskusi ke-
lompok selesai, peneliti meminta salah satu
kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas. Kelompok yang lain
memberikan tanggapan terhadap hasil disku-
si yang dipresentasikan. Kemudian, mengam-
bil kesimpulan berdasarkan hasil diskusi yang
telah dilaksanakan, 5) Mengembangkan de-
ngan memberikan kesempatan untuk pelatih-
an lanjutan dan penerapan; Pada tahap ini di-
berikan soal latihan untuk dikerjakan secara
individu. Tujuannya agar dapat mengetahui
tingkat pemahaman tentang materi yang telah
didiskusikan. Dan 6) Menganalisis dan meng-
evaluasi; Peneliti memberikan evaluasi ten-
tang pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Se-
lain itu, peneliti juga memberikan tes evalua-
si di akhir siklus.

Hasil penerapan pembelajaran terpadu
Guided Exploration-Connecting yang sesuai
dengan langkah-langkah di atas dapat menca-
pai ketuntasan klasikal sebesar 86,21%.
Prosentase aktivitas peneliti  meningkat
sebesar 7,41% dari 72,22% menjadi 79,63%.
Sedangkan prosentase aktivitas mahasiswa
juga meningkat sebesar 9,26% dari 74,07%
menjadi 83,33%.

Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian, ada be-
berapa saran yang dikemukakan oleh peneliti
yaitu: 1) Penerapan pembelajaran terpadu
Guided Exploration – Connecting materinya
dijelaskan terlebih dahulu agar dapat menge-
tahui hubungan atau keterkaitan antar konsep
matematika. Dengan begitu mahasiswa akan
memahami matematika secara mendalam, 2)
Keberanian mahasiswa untuk bertanya dapat
meningkatkan pemahaman tentang materi
yang diajarkan
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